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ABSTRACT : This research discusses the image of Russian women in the short story entitled Bepa/Vera by
Evgeniya Nekrasova. The aim of this research is to determine the image of Russian women in the Soviet era
through analysis of the characters in the short story. This research uses descriptive analytical methods. Then it is
complemented by an approach to intrinsic and extrinsic elements. The theories used are character-
characterization and existentialist feminism. The author sees that the short story entitled Bepa/Vera by Evgeniya
Nekrasova presents a new view regarding how the younger generation of Russians view the image of Russian
women in the Soviet era. Thus, this research shows the image of Soviet women through the female characters in
the short story Bepa/Vera, namely Vera and Tonya who are intelligent, hardworking, strong, adaptive, firm,
disciplined, and caring in getting through the conflicts in their lives that occurred during the Soviet era.
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ABSTRAK : Penelitian ini membahas mengenai citra perempuan Rusia dalam cerita pendek berjudul Bepa/Vera
karya Evgeniya Nekrasova. Tujuan penelitian ini mengetahui gambaran citra perempuan Rusia pada era Soviet
melalui analisis tokoh-penokohan dalam cerita pendek tersebut. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
analitis. Kemudian dilengkapi dengan pendekatan unsur intrinsik dan ekstrinsik. Teori yang digunakan adalah
tokoh-penokohan dan feminisme eksistensialis. Penulis melihat bahwa cerita pendek berjudul Bepa/Vera karya
Evgeniya Nekrasova menampilkan pandangan baru terkait bagaimana generasi muda Rusia melihat gambaran
akan citra perempuan Rusia di era Soviet. Dengan demikian penelitian ini menunjukan citra perempuan Soviet
melalui tokoh perempuan dalam cerpen Bepa/Vera yaitu Vera juga Tonya yang cerdas, pekerja keras, kuat,
adaptif, tegas, disiplin, dan peduli dalam melalui konflik hidupnya yang terjadi pada era Soviet.
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1. PENDAHULUAN

Perjuangan kaum perempuan di Rusia pada era Soviet menitikberatkan pada perjuangan
bidang hukum, sosial, dan ekonomi. Partai Bolshevik mendukung perjuangan mereka dengan
mengedepankan Zhenskii Vopros di parlemen untuk meningkatkan kesetaraan dan keadilan
bagi kaum perempuan. Namun kenyataannya jaminan kesetaraan dan keadilan bagi kaum
perempuan Soviet tidak diperoleh. Beban domestik yang dihadapi kaum perempuan menjadi
hambatan bagi permasalahan kesetaraan dan keadilan sosial. Dalam ranah publik, terjadi
pelanggaran kesetaraan di tempat kerja, diskriminasi profesional dan segregasi pada kaum
perempuan. Stereotip gender memunculkan pembagian kerja dimana perempuan memperoleh
upah lebih rendah daripada laki-laki.

Kondisi yang dialami kaum perempuan Soviet menjadi perhatian para penulis perempuan
di Rusia. Viktoriya Tokareva, Lyudmila Petrushevskaya, Tatyana Tolstaya dan Evgenia
Nekrasova mengangkat permasalahan kaum perempuan ke dalam karya mereka. Kehadiran
sastra perempuan menjanjikan pandangan perempuan tentang pengalaman hidup perempuan
(Lewes dalam Showalter, 2009: 3).
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Penulis perempuan Rusia, Evgenia Nekrasova, lahir pada tahun 1985 di kota Kapustin
Yar dan tumbuh di Podolsk, wilayah di dekat Moskow. Pada tahun 2016, Nekrasova lulus
diploma dari Sekolah Sinema Baru Moskow. Pada tahun 2019, Nekrasova menerbitkan
kumpulan cerita berjudul Cecmpomam. o Tex, Kmo Bydem Masmwvca/Untuk Saudara
Perempuanku. Tentang Mereka yang Akan Menderita, bertema magis, fabel, dan perempuan.

Dalam kumpulan cerita tersebut terdapat salah satu cerita pendek berjudul Bepa/Vera
yang mengangkat tema perempuan era Soviet. Cerita pendek ini mengisahkan seorang
perempuan bernama Vera yang hidup di salah satu kota di Rusia pada masa pemerintahan
Soviet. Dalam cerita pendek ini juga terdapat tokoh Tonya sebagai putri dari Vera. Ketika Vera
berusia 22 tahun, dia bertemu dengan seorang laki-laki bernama Yura, kemudian mereka
menikah. Konflik muncul ketika Yura ditangkap dan Vera berjuang sendiri untuk bekerja dan
mengasuh anak-anaknya. Kemudian seorang laki-laki bernama llya datang dalam kehidupan
Vera. Meski Vera tidak menyukai tampilan Ilya namun Vera merasa aman dan dapat
mengandalkan Ilya. Oleh karena itu, Vera menikah dengan llya.

Perang Rusia-Jerman dimulai pada tahun 1941 dan Vera terpisah dari suami dan anak-
anaknya. Vera berjuang sendiri melewati masa-masa perang. Setelah perang selesai, Vera
bertemu kembali dengan Tonya dan llya, namun Mitya anak pertamanya meninggal. Ketika
Tonya sudah dewasa dia mengurus Vera, yang sudah tua dan buta. Tonya pada akhirnya gagal
menikah dengan tunangannya, Oleg, namun menikah dengan seorang mandor pabrik.

Kehidupan perempuan yang diceritakan dalam cerita pendek Bepa/Vera menghadirkan
permasalahan terkait kisah cinta, juga perjuangan seorang ibu dalam keluarga, dengan
pengaruh kondisi lingkungan sosial dalam menghadapi segala konflik masyarakat di era Soviet
dan latar waktu perang Rusia-Jerman di tahun 1941.

Permasalahan

Citra tokoh perempuan pada era Soviet yang ditunjukan dalam cerpen BepalVera
menjadi hal menarik untuk dianalisis. Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana
citra perempuan Rusia era Soviet dalam cerita pendek tersebut. Sedangkan penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui gambaran citra perempuan Rusia pada era Soviet yang ditampilkan
melalui cerpen berjudul BepalVera.

Teori

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan intrinsik dan ekstrinsik. Unsur intrinsik
adalah unsur-unsur yang membentuk karya sastra itu sendiri, terdiri dari plot, penokohan, tema,
latar, sudut pandang penceritaan, bahasa atau gaya bahasa, dan lain-lain. Sedangkan unsur

ekstrinsik adalah unsur-unsur yang berada diluar karya sastra, yang secara tidak langsung
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mempengaruhi sistem organisme dari karya sastra tersebut. Unsur ini tidak ikut dalam bagian
karya sastra tetapi dapat berpengaruh dalam membangun karya sastra (Nurgiyantoro, 2018:29-
31). Dalam penelitian ini unsur intrinsik fokus terhadap tokoh penokohan dalam cerpen
berjudul BepalVera. Sedangkan dalam unsur ekstrinsik penelitian ini berfokus pada teori
feminisme eksistensialis.

1) Tokoh dan Penokohan

Tokoh yang hadir dalam sebuah fiksi menjadi unsur paling penting dikarenakan
menentukan alur dari fiksi tersebut. Tokoh merujuk pada pelaku dalam sebuah cerita.
Sedangkan penokohan merupakan bagaimana cara pengarang untuk menunjukkan tokoh-
tokohnya dalam sebuah cerita. Menurut Abrams (dalam Nurgiyantoro 2018:247), tokoh adalah
orang-orang yang ditunjukkan dalam sebuah karya naratif, atau drama, yang oleh pembaca
diartikan mempunyai kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan
dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakannya. Dengan begitu tokoh merupakan
orang yang hadir dalam sebuah karya naratif yang diceritakan dalam ucapan dan tindakannya.

2) Feminisme Eksistensialis

Marry Wollfstonecraft menyatakan bahwa perempuan mulai ditinggalkan dalam posisi
yang tidak menguntungkan pada saat revolusi industri dan kapitalisme mulai mempengaruhi
dunia kerja. Dengan begitu feminisme hadir untuk melakukan ‘pembebasan’ terhadap peran
perempuan dalam masyarakat maupun dalam ranah domestik. Kaum feminis berjuang demi
kesetaraan hak, martabat, kebebasan mengatur tubuh, juga kehidupan baik di dalam maupun
luar rumah (Widyastuti, 2015: 13).

Feminisme eksistensialis merupakan salah satu kelompok feminisme berdasarkan hasil
pemikiran Simone de Beauvoir yang melihat perempuan sebagai liyan dalam kehidupan
patriarki. Beauvior berpendapat bahwa hambatan yang dimiliki perempuan dapat dilepaskan
oleh perempuan demi kemajuan dirinya. Perempuan ditentukan nasibnya, namun pada saat
yang sama, dapat terbebas dari patriarki (Tong, 2008: 282). Kemudian Beauvoir memberikan
empat strategi yang dapat dilakukan agar perempuan dapat menjadi subjek-diri seutuhnya yaitu
dengan menjadi perempuan pekerja, menjadi perempuan intelektual, perempuan bekerja
mencapai transformasi sosialis masyarakat, dan menolak menginternalisasi ke-liyanannya
(Tong, 2008: 274-275). Penelitian ini menggunakan teori feminisme eksistensialis untuk

melihat bagaimana citra perempuan digambarkan oleh penulis cerpen Bepa/Vera.
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2. TINJAUAN PUSTAKA

Dalam penelitian ini, penulis telah menelusuri pustaka untuk menemukan adanya
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik penelitian.

Tugas Akhir berjudul Citra Perempuan pada Tiga Cerpen dalam Kumpulan Cerpen.
Kompas 2019: Mereka Mengeja Larangan Mengemis. Hanifa Widya Sukma Ningrum. 2022.
Hasil penelitian adalah citra perempuan di ranah publik masih dianggap sebagai objek yang
memiliki ruang gerak terbatas.

Makalah Non-Seminar berjudul Janda dalam Cerita Pendek Konvyo, [loyenyii, u
Kowenex Karya N.V Baranskaya: Kajian Kritik Sastra Feminis. Nury Susilowati. 2017. Hasil
penelitian adalah citra perempuan para janda menginterpretasikan nilai-nilai feminis yang
berbeda menopang kehidupan mereka.

Makalah Non-Seminar berjudul Citra Perempuan dalam Karya Viktoriya Tokareva dan
NH.Dini. Resi Mercelina. 2017. Hasil penelitian adalah tokoh perempuan dalam novel
menerima maskulinitas dalam hidupnya. Digambarkan citra tokoh perempuan yang kuat,

tangguh dan peduli anak-anak.

3.  METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif
deskriptif-analitis dengan pendekatan unsur intrinsik dan ekstrinsik. Metode deskriptif analitis
ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data, disusun, dan kemudian dianalisis agar
dapat memberikan gambaran mengenai fenomena atau masalah yang ada. Data atau fakta yang
ditemukan dalam cerpen akan dikumpulkan dan disusun berdasarkan pendekatan unsur
intrinsik yang digunakan. Setelah disusun data akan dianalisis untuk memberikan gambaran
terkait fenomena yang hadir.

Penelitian kualitatif melihat fenomena secara lebih mendalam dan luas sesuai dengan
situasi sosial yang diteliti. Berdasarkan asumsi sebelumnya peneliti dapat menentukan fokus

yang akan diteliti meliputi aspek tempat, pelaku, dan aktivitas (Gunawan, 2013:81).

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN
Tokoh Penokohan Cerpen Bepa/Vera
1) Tokoh Utama
Tokoh yang paling banyak diceritakan baik dari segi perilaku maupun kejadian yang
dikenai adalah ciri tokoh utama (Nurgiyantoro:1995). Tokoh Vera menjadi pelaku yang paling

banyak diceritakan dalam cerita pendek Bepa/Vera.
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Vera digambarkan sebagai perempuan berumur 22 tahun yang memiliki bibir tipis,
pendek, dan badan gemuk indah, dengan mata yang bersinar.

Kpacomul 6 neti 6v110 mano. Hesvicokas, ¢ MOHKUM pmMoM, nyxaogamas. 3amo u3

BepqulxpacnaxHymblx 21a3 AU MaKoU MOLb;HblIZ CmoJin c4acmosA, 4mo npoxoc)uemud

MUMO He Moe He 3ayenumbcs. (hlm.15)

“Ada sedikit keindahan dalam dirinya. Pendek, dengan mulut tipis, montok. Namun pilar

kebahagiaan yang begitu kuat tercurah dari mata Vera yang terbuka lebar sehingga siapa

pun yang lewat mau tidak mau akan terjebak di dalamnya.”

Vera diceritakan menjadi perempuan pekerja. Dia bekerja sebagai sekretaris disalah satu
kantor institusi negara. Vera diceritakan juga terkadang melakukan kecerobohan dalam
pekerjaannya sebagai sekretaris.

Yeonume He ysonunu, HO coenanu cmpawiHulli 8bl2080p U Auwulu npemuu. [asxice

HanNpasuiyu 6 NPUKPENICHHYI0 K YYPestCOeHuio NOJNUKIUHUKY — Nposepums 21a3d.

Ogmanvmonoe ckazan, umo He suden spenus ayuue ¢ 1917-2o. (him.15)

“ Mereka tidak memecat saya, namun mereka menegur saya dengan keras dan mencabut

bonus saya. Mereka bahkan mengirim saya ke klinik yang terhubung dengan institusi

tersebut untuk memeriksakan mata saya. Dokter mata mengatakan dia belum pernah

melihat penglihatan yang lebih baik sejak tahun 1917.”

Vera bertemu dengan Yura, laki-laki tampan dan percaya diri. Vera kagum dan jatuh
cinta sehingga dia menikah dengan Yura. Setelah menikah Vera memiliki anak pertama yang
bernama Mitya.

Ilocne c6advbbl dHcusnb u 606ce cmana sazisaoenve. [lanu boavuiyro komuamy. FOpa

xooun Ha cayxcoy. Yem umenno on sanumancs, Bepa ne snana. Eti 6vi10 e 00 mozo. Ona

HAKOHey-mo NOHALA, 3a4eM Npupooa Hazpaouia eé maxkum pabomawum e3ensi0om. Bepa

NPUHALACH C MAKCUMATLHLIM ycep- ouem creoums 3a yucmomotil 6 oome, 3a FOpunotl

Gopmoti, 3a numanuem, 3a poousuiumcs cotnom Mumeii.(him.16)

“ Setelah pernikahan, kehidupan menjadi pemandangan yang menyakitkan mata. Mereka

memberi saya sebuah ruangan besar. Yura berangkat kerja. Apa sebenarnya yang dia

lakukan, Vera tidak tahu. Dia tidak punya waktu untuk itu. Dia akhirnya mengerti
mengapa alam memberinya tampilan pekerja keras. Vera mulai dengan rajin memantau
kebersihan rumah, seragam Yura, makanan, dan bayi laki-lakinya, Mitya.”

Pada usia dua puluh tujuh tahun, Vera menjadi semakin bahagia dan penuh kelembutan.
Pada musim gugur kelima pernikahan Vera dan Yura, Vera melahirkan anak keduanya

perempuan yang bernama Tonya.
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K 0saoyamu cemu 2co0am Bepa 3amemmno noxopourena om cemelinvix X10nom u 0ocmuena
nuKa mou ceoell Kpacomol, KOMopas el noiazanace. Bcé, umo ona eudena Ha c60ém
nymu, 00Cmasisio el HeckazanHoe y008oabcmaue. O0beKkmol e€ HeAHCHO20 HAONI0OeHUs.
MHOdMcunucy. Ha namyro ocenv ux o6paxa poounace oouxa Tous. (hlm.16)

“Pada usia dua puluh tujuh tahun, Vera menjadi lebih cantik karena masalah keluarga
dan telah mencapai puncak kecantikan yang menjadi haknya. Segala sesuatu yang
dilihatnya dalam perjalanan memberikan kesenangan yang tak terkatakan. Objek
pengamatannya yang lembut berlipat ganda. Pada musim gugur kelima pernikahan
mereka, putri mereka Tonya lahir.”

Sehari sebelum menemui Yura di kamp penangkapan, Vera menemukan Dasha anak

ketiganya sudah tidak bernapas. Vera segara membawa Dasha pergi agar Mitya dan Tonya

tidak mengetahui kematian Dasha.

3a denv 0o «ceuoanusy c¢ FOpoii ona nawna ympom neoviwawyro /lawy. Bvicmpo
8bIHECNIA 68 KOPUOOp 3AKYMAHHOE 6 00es]10 melbye, 4mobdvl He ysuoeiu, Koz20d
npochymcs, scusvie oemu. (him.17)

“Sehari sebelum “kencannya” dengan Yura, dia menemukan Dasha tidak bernapas di
pagi hari. Dia segera membawa tubuh kecil yang terbungkus selimut itu ke koridor agar
anak-anak yang masih hidup tidak akan melihatnya ketika mereka bangun.”

Setelah terjadi perang Rusia-Jerman, Vera bekerja sebagai seorang pembersih bioskop.

Di tempat kerjanya, dia bertemu dengan penggemarnya bernama llya. Vera melihat llya

merupakan orang yang dapat diandalkan, akhirnya VVera menikah dengan llya.
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Bckope y neé enepevie 3a doneue 2001 nosasuica nokioHHux. Myxcuuna ovia, no eé
cmapomy NOHUMAHUIO, NJI0OX — HU30K, Y3KONJied U HEONPAMEH. H]lbﬂ, 6cez20a noxynaemud
nanupocsl 6 KUOCKe y Kunomeampda, 3amenmusl NOoJHy HeE6blCOKYIO 5pi0H€WIKy, 6ce20a
6b1x00u6myr0 68 00HO U Mo Jice epems U3 Kuhomeampa c oembMu. }I(eHmuHa eny
NOHPABUNACH, U OH CINAJL NPUXOOUMb HA 21O MECmO NOYMU Kadx*cObvlll OeHb. (him.18)

“Segera dia memiliki penggemar untuk pertama kalinya setelah bertahun-tahun. Pria itu,
menurut pemahaman lamanya, buruk - pendek, berbahu sempit, dan tidak terawat. llya
yang selalu membeli rokok di kios dekat bioskop, memperhatikan seorang wanita gemuk
berambut pendek berambut coklat yang selalu meninggalkan bioskop bersamaan dengan
anak-anaknya. Dia menyukai wanita itu, dan dia mulai datang ke tempat ini hampir setiap

hari.”

ENGGANG - VOLUME. 5, NO. 1, TAHUN 2024



e-ISSN : 2827-9689; p-1SSN : 2746-7708; Hal. 292-308

2) Tokoh Tambahan

Tokoh tambahan atau tokoh bawahan merupakan tokoh yang muncul lebih sedikit
dibanding tokoh utama. Kehadiran tokoh tambahan ini secara langsung ataupun tidak berkaitan
dengan tokoh utama (Nurgiyantoro:1995). Tokoh bawahan dalam cerita pendek ini ialah
Tonya, anak perempuan kedua dari Vera dan Yura.

Setelah terjadinya perang Rusia-Jerman di tahun 1941, satu-satunya anak Vera yang
masih hidup ialah Tonya yang masih berusia 16 tahun.

Toneuka — pocia, xo0una 6 WIKOLY, VHUIACL POBHO U Oe3 0cobwix ycnexos. Bepa

NPUCMATILHO CNleOUld 3a Hell — mem eOUHCMBEHHbIM, YmMo OCMAloch om e€ OOobUOl,

Hacmosweti cemvu. (him.19)

“Tonechka tumbuh dewasa, bersekolah, belajar dengan lancar dan tanpa banyak

keberhasilan. Vera memperhatikannya dengan cermat - satu-satunya yang tersisa dari

keluarga besarnya yang sebenarnya.”

Tonya memiliki sikap tenang dan sabar, meskipun Vera yang sudah bertambah tua dan
sensitif seringkali membuatnya tersinggung.

Ona cmapena, noJjinela, Cnanosuldcob ceapﬂueoﬁ, NUAUIA O0Ub 3 HePAWIUBOCNIb, XONA

Tous evicnaoena kax npuHyeccuHa KyKia — gce20q ONpANHad, HapﬂaHCl}l u padocmﬂaﬂ.

Hesywixa 3a 2naza odbudicanacs Ha Mamov, HO 8HewHe 0CmMaganlacy cnokouna. (hlm.20)

“Dia menjadi tua, menambah berat badan, menjadi pemarah, mengomeli putrinya karena

kecerobohannya, meskipun Tonya tampak seperti boneka putri - selalu rapi, anggun, dan

ceria. Gadis itu tersinggung oleh ibunya di belakang punggungnya, tapi secara lahiriah

tetap tenang.”

Tonya memiliki keinginan untuk menjadi dokter, namun gagal ketika mengikuti ujian
masuk sekolah kedokteran.

Onez yuuicsa Ha epava, u TOH}I, JHCeNABULAS 80 6CEM NOXOOUMb HA Hezo, nonblmaildcob

nocmynuniv 6 Meal/ll/;uHCKulj. Dx3amenvl oHa He B8bIMAHR)YIA U NOHeclda OOKyMeHI’I’Zbl 6

meoyuunuwe. (him.20)

“Oleg belajar menjadi dokter, dan Tonya, yang ingin menjadi seperti dia dalam segala

hal, mencoba masuk sekolah kedokteran. Dia gagal dalam ujian dan membawa

dokumennya ke sekolah kedokteran.”

Tonya dengan besar hati merawat sang ibu, Vera, yang menjadi buta karena dipukuli
dengan gagang senapan oleh tentara Jerman ketika perang terjadi.

Ha emopoti nedene ceoeti nencuu Bepa ocienna na émopoti enas. Ympamue enaemwiii 0

Heé cnocob no3Hanus u eocnpusamusl mupa, oHa 6blcmp0 nomep:Aia Ko ecemy unmepec.
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Ilpocmo cudena na dusane, ymkHy8UUCH 8 cmeHy Hanpomug. ToHs becana ¢ 3anamuil 3a
Hell npucmMampusams — KOpMUIa, nould, 600UNa 6 myaiem u cnpawusana: «Mamouxa,
mamouxa, moi caviuumes meusn?y» (him.20)
“Pada minggu kedua masa pensiunnya, Vera menjadi buta pada matanya yang lain.
Karena kehilangan cara utamanya untuk mengetahui dan memahami dunia, dia dengan
cepat kehilangan minat pada segala hal. Dia hanya duduk di sofa, bersandar di dinding
seberang. Tonya berlari dari kelas untuk menjaganya - memberinya makan, memberinya
minum, membawanya ke toilet dan bertanya: "Bu, bu, bisakah kamu mendengarku?”’
Tonya gagal menikah dengan tunangannya Oleg, seorang mahasiswa kedokteran. Pada
akhirnya dia menikahi seorang mandor pabrik.
Cemvu ¢ Onecom y Tonu ne nonyyunoco. Ona nocpycmuna u yepes 200 blUid 3AMYAHC 34
HeNnpu4écaHio20, He8blCOK020, HO 0UeHb pabomsauie2o 3a600cko2o macmepa. (him.20)
“Tonya tidak memiliki keluarga dengan Oleg. Dia menjadi sedih dan setahun kemudian
menikah dengan seorang mandor pabrik yang tidak terawat, pendek, tetapi pekerja
keras.”
Feminisme Eksistensialis Cerpen Bepa/Vera
Situasi hukum, politik, ekonomi, sosial dan kebudayaan menjadi hambatan utama yang
dapat memenjarakan perempuan untuk menjadi dirinya sendiri. Namun Beauvior berpendapat
bahwa perempuan harus dapat menggariskan nasibnya sendiri, dan tidak ada seorang atau
sesuatu apapun yang dapat menghambat perempuan untuk maju (Tong, 2008: 282). Dalam
cerita pendek Bepa/Vera ditampilkan tokoh perempuan yang dapat berjuang terlepas dari ke-
liyanan untuk maju menjadi dirinya sendiri dan menentukan nasibnya sendiri.
1) Perempuan sebagai Pekerja
Vera bekerja menggantikan Yura untuk menghidupi anak-anaknya Mitya dan Tonya.
Vera digambarkan sebagai seorang pekerja keras dan realistis, setelah lepas dari hidup penuh
kemewahan, dia bekerja sebagai pembersih di bioskop.
Yepes necxkonvko mecayes Bepy ezsanu yoopwuyeii 6 Kumomeamp, Kyoa eé 800UNU
yxaxcusarowue 3a Hetl myxcuunvl. Ona cobupanra 8001b pso08 Mycop, 6ce2oa
omeopavusasiCo ont IKpdaHa, ¢ KOmMopoco Onimbv y]lbl6aﬂaCb seynas JIwboew OPJZOGG.
(hIm.17)
“Beberapa bulan kemudian, Vera dipekerjakan sebagai petugas kebersihan di sebuah
bioskop, tempat para pria yang merawatnya membawanya. Dia mengumpulkan sampah
di sepanjang barisan, selalu berpaling dari layar tempat Lyubov Orlova yang abadi

tersenyum lagi.”
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Dari kutipan di atas, Vera digambarkan sebagai perempuan yang bekerja untuk mencari
nafkah bagi keluarganya. Beauvoir berpendapat bahwa seorang perempuan pekerja akan
mendapat kesempatan secara aktif untuk menunjukan dirinya dan statusnya sebagai subjek-diri
(Tong, 2008:274). Vera bekerja di ranah publik, dan sudah berhasil menjadikan dirinya sebagai
subjek-diri atau setara dengan laki-laki.

Meski harus bekerja, Vera tetap tidak mau meninggalkan kedua anaknya tanpa
pengawasan dirinya. Sebagai seorang Ibu, Vera merupakan ibu yang penuh tanggung jawab,
kasih sayang, dan peduli terhadap anak-anaknya.

Y kunomeampa Bepy écezoa doxcudanuco demu. Mums 3abupan Tonwo uz caouxa, u OHu

npuxoounu cudemsv 6 ¢hotie. JKena Ovleuieco npokypopa He xomend, umooObl OHU

ocmasanucy 00HU ooma, xoms Mums, no mepkam mozo epemenu, ObLI YiHce 83POCIIblI.

(hIm.18)

“Anak-anak selalu menunggu Vera di bioskop. Mitya menjemput Tonya dari taman

kanak-kanak, dan mereka duduk di lobi. Istri mantan jaksa itu tak ingin mereka ditinggal

sendirian di rumah, meski Mitya menurut standar saat itu, sudah dewasa.”

Dalam kutipan diatas, terlihat karakter seorang Ibu yang memiliki kepedulian atas
kebutuhan anak-anak akan orangtuanya, meskipun bekerja dan mengurus anak dilakukan
secara bersamaan. Feminisme eksistensialis melihat bahwa perempuan dapat mengambil
keputusan untuk bertahan dalam menghadapi tingkat hambatan yang berbeda-beda dan
menerima resiko atas keputusannya tersebut (Tong, 2008:282). Sebagai seorang ibu dan
pekerja, perempuan mampu bertahan untuk menjalankan keduanya secara bersamaan. Dengan
demikian menunjukan bahwa perempuan memiliki kebebasan untuk menentukan nasib dirinya.

2) Perempuan menjadi Seorang Intelektual

Setelah perang Rusia-Jerman di tahun 1941 selesai, Tonya, anak kedua Vera dan Yura,
kembali dirawat oleh Vera dan mulai kembali bersekolah. Vera dengan tegas mendidik Tonya
agar dapat berhasil menjadi anak yang sukses.

Toneuxa — pocna, xoouna 8 WKOLY, Y4UIACL POBHO U Oe3 0cobwix ycnexos. Bepa

npucmaiabHoO cleouna 3a Heil — mem eauHcmSeHHblM, Ymo oCmanocb om eé 60]21)1/[/!012,

Hacmosueti cemvu. (him.19)

Tonechka tumbuh dewasa, bersekolah, belajar dengan lancar dan tanpa banyak

keberhasilan. Vera memperhatikannya dengan cermat - satu-satunya yang tersisa dari

keluarga besarnya yang sebenarnya.
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Tonya memiliki keinginan untuk menjadi seorang dokter dan terlihat berjuang untuk itu.
Namun kenyataannya, ia gagal karena tidak lulus ujian dan seleksi dokumennya di sekolah
kedokteran.

Onee yuuicsa Ha epava, u TOH}Z, JHCENABULAST B0 BCEM NOXOOUMb HA He2o, nonvlmanidicsb

nocmynunis 6 MeauuuHCKuzZ. Dx3amenvl oHa He 6blMAH)YIA U NOHeC1a OOKyMeHWIbl 6

meoyuunuwe. (him.20)

Oleg belajar untuk menjadi dokter, dan Tonya, yang ingin menjadi seperti dia dalam

segala hal, mencoba masuk sekolah kedokteran. Dia gagal dalam ujian dan membawa

dokumennya ke sekolah kedokteran.

Kedua kutipan diatas menggambarkan Tonya sebagai perempuan yang berjuang untuk
mencapai keinginannya menjadi seorang dokter. Usaha Tonya bersekolah dan mengikuti ujian
di sekolah kedokteran menunjukan dirinya perempuan yang berusaha menjadi seorang
intelektual. Menurut Beauvoir, perempuan dapat menjadi seorang intelektual, dengan
membangun perubahan bagi dirinya dengan melakukan kegiatan intelektual melalui berpikir,
melihat, dan mendefinisi. Meskipun ia gagal mewujudkan cita-citanya namun kegiatan yang
dilakukan Tonya dapat memperlihatkan dirinya sebagai seorang intelektual. Dengan begitu
Tonya dapat menunjukkan perempuan sebagai subjek-diri yang juga mencoba meraih
keinginan dalam hidupnya.

3) Perempuan Bekerja untuk Mencapai Transformasi Sosialis Masyarakat

Setelah dua tahun bekerja di bioskop, VVera memperoleh promosi sebagai penerima tamu
bioskop. Awalnya ia bekerja sebagai seorang pembersih namun berkat ketekunannya dalam
bekerja, ia dapat posisi lebih tinggi di bioskop.

Yepesz 06a 2co0a Bepy nosvicunu oo ounemépwu. Paboma eti mpasunacoe — 3apniama

n060/zbwe, oeno nonpouje u novuwe, a 2ila6Hoe — He Haoo OwL1o cmompems HUKOMY 6

enasza. (hlm.18)

“Dua tahun kemudian, Vera dipromosikan menjadi penerima tamu. Dia menyukai

pekerjaannya - gajinya lebih tinggi, pekerjaannya lebih sederhana dan lebih bersih, dan

yang paling penting - dia tidak perlu menatap mata siapa pun.”

Dalam kutipan diatas, Vera digambarkan sebagai perempuan yang bekerja keras dan
berhasil menunjukan eksistensinya sebagai perempuan pekerja ditempat kerjanya. Menurut
Beauvoir, perempuan dapat bekerja untuk mencapai transformasi sosial masyarakat, dalam hal
ini juga dikatakan untuk mencapai kebebasan perempuan harus dapat mandiri secara ekonomi

sehingga dapat mewujudkan keinginannya sendiri (Tong, 2008:275). Dengan tekun bekerja
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dan mendapatkan promosi, Vera menunjukan bahwa perempuan mampu secara mandiri
menghidupi diri dan kedua anaknya.
4) Perempuan Menolak Menginternalisasi Ke-Liyanannya

Ketika perang Rusia-Jerman pada Juni 1941 terjadi, Vera harus terpisah dari keluarganya
yang juga ikut berjuang dalam medan perang. Vera diceritakan turut berjuang melawan musuh
dalam medan perang.

30ecv 6 Bepe HeodcuoanHno npochynace e€ npedic- Hss 3pumenvhas cmpacmov. OHa

oKasanacs 6blcmpaﬂ u cmeiad, 1ecKo 06yuaeMa;z, HeOoNCUOAHHO npueo()Haﬂ K 6oliHe.

H3z0anexa 3amevana 6 nemueil 1ecHOU Kauie 8pazos, npeoynpedcoald c8oux, a nomom

HAY4YU1acob MemrKo cmpeiims camda. B epA3U U 20]2006, 8 NOJHOU Heu3eecmHoOCmU O

cyovbax ceoux oemeti — Bepa owpywana cebs eciu ne cuacmaugou, mo xiueou. B

NApmMu3aHCcKoM Oompsoe Kaxcobli Mo2 CMOMPeEmMsb HA OPY2020 NPAMBIM U OMKPLIMbIM

632]1}100.71/!, CO 6CeX GUHOBAMBIX 30€Cb MOMEHMAIbHO Cle3nd Ux He3AaCIYHCEHHAA BUHA.

(hIm.18-19)

Di sini Vera tiba-tiba membangkitkan gairah visualnya yang dulu. Dia ternyata cepat dan
berani, mudah dilatih, dan secara tak terduga cocok untuk berperang. Dari jauh, dia
memperhatikan musuh di hutan musim panas, memperingatkan teman-temannya, dan
kemudian belajar menembak dirinya sendiri dengan akurat. Dalam kekotoran dan kelaparan,
dalam ketidakpastian total tentang nasib anak-anaknya, Vera merasa, jika tidak bahagia, maka
hidup. Dalam detasemen partisan, setiap orang dapat saling memandang dengan tatapan
langsung dan terbuka, dan semua orang yang bersalah di sini langsung terbebas dari kesalahan
mereka yang tidak patut.

Dalam kutipan diatas, Vera digambarkan sebagai perempuan yang membantu berjuang
melawan musuh ketika perang Rusia-Jerman 1941. Menurut Beauvoir, untuk
mentransendensikan batasan-batasannya, perempuan harus dapat menolak
menginternalisasikan ke-Liyanannya, dengan memanfaatkan waktu dengan melakukan
kegiatan pelayanan dan lebih kreatif (Tong, 2008:275-277). Dengan membantu perjuangan
melawan musuh saat perang Rusia-Jerman, sebagai perempuan Vera dapat menjadi diri-subjek
dalam masyarakat. Vera menjadi seorang patriotis, seorang perempuan yang tidak hanya
memikirkan tubuhnya saja tapi memberikan waktunya untuk ‘pelayanan’ kepada negara.

Setelah perang selesai, Vera bekerja sebagai penjual tiket di stasiun. la juga mengasuh
putrinya Tonya. Kemudian setelah llya pensiun, Vera juga merawat llya. Meskipun harus

merawat anak dan suaminya, Vera tetap bekerja.
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Toneuxa — pocna, xoouna 8 WKOLY, Y4UIACL POBHO U Oe3 0cobwix ycnexos. Bepa
NPUCMATIBHO CNleOUld 3a Hell — mem eOUHCMBEHHbIM, YmMo OCMAloch om e€ OOobUOl,
Hacmwm;eﬁ CeMbU. Cmpoeo OHA cnpauwiueala c O0YKU MOJLKO ONpAMHOCMsb U
akkypamnocmo. Huuezo opyeoeo, kax Bepa bvina ysepena, 0egouke He HyJHCHO ObL10. 3a
Unvéi oma mooice npucmampueand, HO JIuldb U3 OAA200APHOCMU U CMUDEHUS,
BOCNPUHUMASL €20 KAK NPUBLIUHBIU, NPUEBUIULICS NPeOMem, He B8bi3bleasuwiull ) 2na3
paszopadicenus. (him.19)
“Tonechka tumbuh dewasa, bersekolah, belajar dengan lancar dan tanpa banyak
keberhasilan. Vera memperhatikannya dengan cermat - satu-satunya yang tersisa dari
keluarga besarnya yang sebenarnya. Dia dengan tegas hanya meminta kerapian dan
kerapian dari putrinya. Gadis itu tidak membutuhkan apa pun lagi, Vera yakin. Dia juga
merawat Ilya, tetapi hanya karena rasa terima kasih dan kerendahan hati, menganggapnya
sebagai objek yang familiar dan membosankan yang tidak menyebabkan iritasi pada
mata.”
Vera sebagai perempuan memanfaatkan waktu untuk merawat keluarganya dan bekerja
di stasiun. Menurut Beauvoir, untuk menjadi subjek-diri, perempuan dapat menolak
menginternalisasi ke-liyanannya dengan membebaskan diri dari tubuhnya, menolak untuk
menghambur-hamburkan waktu untuk kecantikan dirinya sendiri, dan menggantikannya
dengan melakukan kegiatan yang lebih kreatif dan menuju pada pemberian pelayanan (Tong,
2008: 275-277). Dengan merawat keluarga dan bekerja sebagai penjual tiket di stasiun, Vera
menunjukan dirinya yang menolak untuk memikirkan tubuhnya sendiri melainkan melakukan
pelayanan untuk orang-orang disekitarnya.
Citra Perempuan Soviet Cerpen Bepa/Vera
Menurut Sugihastuti, citra perempuan merupakan gambaran akan citraan yang
ditampilkan oleh pikiran, pendengaran, penglihatan, perabaan, atau pencapaian mengenai
perempuan. Hal ini berkaitan dengan bagaimana perempuan menanggapi dirinya dan memiliki
andil dalam perwujudan sikap dan tingkah lakunya sendiri. Kaum perempuan dicitrakan
sebagai individu beraspek fisik dan psikis, dan sebagai individu sosial beraspek keluarga dan
masyarakat. Citra fisik perempuan diwujudkan melalui fisik perempuan dewasa, yang memiliki
ciri-ciri fisik yang berhubungan dengan kegiatan sehari-hari antara lain dalam rumah tangga,
melahirkan, dan menyusui anak. Citra psikis perempuan menunjukkan bahwa perempuan juga
makhluk psikologis yang berpikir, berperasaan, dan beraspirasi. Citra psikis perempuan tidak

dapat terlepas dari prinsip feminitas, yang menyangkut ciri relatedness, receptivity, cinta kasih,
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mengasuh berbagai potensi hidup, orientasinya komunal, dan memelihara hubungan
interpersonal.

Citra perempuan dalam aspek sosial disimpulkan dalam dua peran, yaitu peran dalam
keluarga dan peran dalam masyarakat. Menurut Oppong & Church, terdapat 7 peranan yang
dapat dimainkan oleh perempuan yaitu sebagai orang tua, sebagai istri, di dalam rumah tangga,
di dalam kekerabatan, pribadi, di dalam komunitas, dan di dalam pekerjaan. Citra peran
perempuan dalam keluarga dapat dilihat dalam karya sastra sebagai ibu dari anak-anak, sebagai
istri, dan sebagai anggota dalam keluarga. Citra peran perempuan dalam masyarakat dapat
dilihat dalam karya sastra dengan bagaimana sikap sosial perempuan atau respon wanita
terhadap objek-objek sosial, berupa hubungan perempuan dengan manusia lain, termasuk
hubungan perempuan dengan laki-laki (Sugihastuti, 2000: 45 -132). Dalam cerita pendek ini
tokoh utama Vera sebagai perempuan digambarkan memiliki andil terhadap sikap dan tingkah
lakunya dalam keluarga dan masyarakat sebagai gambaran dari citra perempuan era Soviet.

1) Citra Perempuan Sebagai Individu (Fisik & Psikis)

Vera diceritakan melewati situasi perang dengan pengalaman buruk. la mengalami
penangkapan dan pemukulan yang dilakukan oleh tentara Jerman.

Ona wypunaco, umobsl He 6udemn, U 3a0b18a1ACh, YMooOblL He owyuams. Ona coedxcana,

€€ NoUMaU, 8epHyIU HA3a0 U Max 00120 OUlU NPUKIAOOM NO 20]108e, umo Bepa nedenro

He MOo2ld pasienums 3a1umvlx Kpoewvio enas. (him.19)

“Dia menyipitkan mata agar tidak melihat, dan melupakan dirinya sendiri agar tidak

merasakan. Dia melarikan diri, ditangkap, dibawa kembali dan dipukul kepalanya dengan

popor senapan begitu lama sehingga Vera tidak bisa membuka matanya yang berlumuran
darah selama seminggu.”

Berdasarkan kutipan diatas, penggambaran aspek fisik dan psikis pada perempuan Soviet
ditampilkan melalui konflik yang dialami Vera ketika mengalami perang Rusia-Jerman tahun
1941. Vera digambarkan sebagai perempuan yang memiliki ketahanan fisik maupun mental
yang kuat, ia memiliki pengalaman menyakitkan dimana dirinya ditangkap hingga dipukuli
oleh tentara Jerman. Secara fisik Vera diceritakan dapat melewati penyiksaan yang terjadi pada
dirinya. Sedangkan secara psikis Vera menunjukkan ciri feminitas dirinya yang receptivity
(penerimaan), dimana ia menerima semua kondisi ketika dirinya dipukuli, dan ditangkap.

Setelah pernikahannya yang kedua, kali ini Vera tidak ingin hanya menjadi ibu rumah
tangga tetapi dirinya tetap memilih untuk bekerja di bioskop.

B sToT pas Bepa HE MIO3BOJIMIA cede paCCJ'Ia6I/ITBC}I " OCTaJIaCh MMPOJAaBaThb OMJIETHI B

KuHOTeaTpe. B rinasa mroasm ona no-npexueMy He cMoTpena. (hlm.18)
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“Kali ini Vera tidak membiarkan dirinya bersantai dan tetap berjualan tiket di bioskop.
Dia masih tidak menatap mata orang-orang.”
Berdasarkan kutipan diatas, penggambaran aspek psikis perempuan ditampilkan ketika
Vera memilih untuk tetap bekerja setelah dirinya menikah dengan Ilya. Secara psikis Vera
menjadi ibu-pekerja yang menunjukkan sikap sebagai perempuan yang peduli, cerdas, dan
dewasa, dengan belajar dari pengalaman, dia tidak mau mengulangi kesalahan yang sama
seperti yang terjadi di pernikahan pertamanya, dimana dia tidak memiliki pekerjaan sama sekali
ketika suaminya harus meninggalkan Vera dan anak-anaknya. Dengan begitu terlihat citra
psikis perempuan yang tidak terlepas dari prinsip feminitas yaitu ciri receptivity dan orientasi
komunal. Ketika Vera memahami status sosialnya yang menjadi rendah dan berkeinginan
untuk bekerja membantu suami demi kelangsungan hidup keluarga mereka menunjukkan
penerimaan dan kepedulian seorang ibu terhadap keluarganya.
2) Citra Perempuan Sebagai Individu Sosial (Keluarga & Masyarakat)
Setelah perang Vera diceritakan kembali bekerja, meski matanya setengah buta akibat
pemukulan yang dilakukan oleh tentara Jerman. Akan tetapi Vera memilih untuk tetap bekerja.
Bepe yoanoce noumu mpu mecaya ckpvieame 3my Hedocienomy om 0ouepu u noicooa —
om ceoez20 nHauarbcmea. Kozoa eé omesenu oquaﬂbmwzoey, OH pa36éﬂpyl<amu — NO30HO
npuuiia. Bepa oasice He UBMEHUNACH 6 Jauuye. Tone ucnoanunoco mecmHadL;amb aem —
8CKOpe 3a Hell He HYHCHO OyOem npucmampueams. Taxk kak kauecmeo Bepunoti pabomul
He ynajuio emecme CO 3peHuem, el peutunu ocmasunito mecnio 00 HACmMynjieHusl eé noanoll
memuomol. (him.19)
“Vera berhasil menyembunyikan kekurangan kebutaannya tersebut dari putrinya selama
hampir tiga bulan dan dari atasannya selama enam bulan. Ketika dia dibawa ke dokter
mata, dia angkat tangan - dia datang terlambat. Wajah Vera bahkan tidak berubah. Tonya
berusia enam belas tahun - sebentar lagi dia tidak perlu lagi dijaga. Karena kualitas
pekerjaan Vera tidak menurun seiring dengan penurunan penglihatannya, mereka
memutuskan untuk meninggalkan tempatnya sampai dia benar-benar gelap.”
Berdasarkan kutipan diatas, penggambaran citra perempuan dalam keluarga ditampilkan
melalui tokoh Vera yang tetap berkeinginan untuk bekerja meskipun kondisi kesehatannya
memburuk. Perempuan dalam keluarga memiliki peran sebagai istri dan sebagai Ibu. Dalam
aspek sosial dalam lingkup keluarga, tokoh Vera memiliki karakter seorang pejuang, rela
berkorban dengan tidak menjadikan penyakitnya penghalang bagi dirinya untuk tidak bekerja.
Sebagai seorang lbu dan istri, Vera memperjuangkan kesejahteraan dan kebutuhan untuk

keluarganya terutama Tonya, putrinya.
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Ketika perang Jerman-Rusia terjadi pada Juni tahun 1941, Vera terpisah dari suami dan
anak-anaknya dan ikut membantu dalam medan perang.

Cmpawnolii Kanetoockon 3acmyyal, 3a0épeaics 6 Bepunvix spauxax: yxo0 Hivu na
@ponm, Hacmynienue Hemyes, oKKynayus, yeow 6 beropyccuio (umobvr ommyoa &
I'epmanuro), pasnyka ¢ demvmu, 8blKUObIUL, NODE2, NAPMU3AHCKULL ompsi0. 30ecwb 6 Bepe
HEeO0IHCUOAHHO NPOCHYIACH €€ NpedicHsA 3pumenbHas cmpacms. Ona okazanacs ovicmpas
u cmena, i1ecko 06yqaeMaﬂ, HeONHCUOAHHO npueodyaﬂ K eoune. HUzoaneka zamevana 6
JlemHell JeCHOU Kaule 8pazos, NPeoynpedcodld C80Ux, d NOmoM HAYYULACL MEemKO
cmpensmo cama. (him.18)
“Sebuah kaleidoskop yang mengerikan bergetar dan bergerak-gerak di mata Vera:
kepergian llya ke garis depan, serangan Jerman, pendudukan, deportasi ke Belarus (dan
dari sana ke Jerman), pemisahan dari anak-anak, keguguran, pelarian, detasemen
partisan. Di sini, di Vera, hasrat visualnya yang dulu tiba-tiba muncul. Dia ternyata cepat
dan berani, mudah dilatih, dan secara tak terduga cocok untuk berperang. Dari jauh, dia
memperhatikan musuh di hutan musim panas, memperingatkan teman-temannya, dan
kemudian belajar menembak dirinya sendiri dengan akurat.”

Berdasarkan kutipan diatas, penggambaran citra perempuan dalam masyarakat
ditampilkan ketika Vera harus ikut berjuang dalam perang Rusia-Jerman 1941. Peran
perempuan dalam masyarakat dapat dilihat melalui respon perempuan terhadap objek-objek
sosial yang ada. Dalam peran kemasyarakatan, Vera digambarkan sebagai perempuan yang
memiliki sikap patriotisme dan kegigihan, meski harus terpisah dengan keluarganya namun
tetap berjuang untuk negara dan keselamatan dirinya sendiri. Vera adalah perempuan yang
cekatan, dan berani. la belajar untuk menembak agar dapat membela diri dalam peperangan.

Setelah bertemu kembali dengan Tonya, Vera mengajarkan anaknya untuk menjadi
perempuan yang rapih, realistis dan siap untuk menghadapi bencana berikutnya.

ﬂeeymka 3a 2na3a ooudCalact Ha Mamsv, HO 6HEUIHe oCcmaealdcob CHOKOUHA. Bepa

3AUNACH HA SABHYI0 00UEPUH) HeN0020- MOBIEHHOCIb K HO8bIM Kamacmpogham. (him.20)

“Gadis itu tersinggung oleh ibunya di belakang punggungnya, tapi secara lahiriah tetap

tenang. Vera marah karena putrinya jelas-jelas tidak siap menghadapi bencana baru.”

Berdasarkan kutipan diatas, penggambaran citra perempuan dalam keluarga ditunjukkan
ketika Vera mengasuh putrinya Tonya yang mulai beranjak dewasa. Peran perempuan dalam
keluarga salah satunya dengan menjadi seorang Ibu. Dalam lingkup keluarga, Vera ditampilkan

sebagai seorang lbu yang tegas dan disiplin dalam merawat putrinya Tonya. Kedisiplinan dan
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ketegasan dari seorang Ibu pasti dilakukan untuk menjadikan putrinya yang terbaik, bahkan
lebih baik dari dirinya sendiri.
Hasil Analisis Cerpen Bepa/Vera

Berdasarkan analisis, cerita pendek Bepa/Vera menggambarkan tokoh Vera sebagai
perempuan Soviet yang berjuang mengatasi berbagai masalah keluarga, ekonomi, hingga
sosial. Pengalaman Vera dalam menghadapi perang Rusia-Jerman memberinya banyak
pengalaman hidup. Tokoh Tonya, putri dari Vera digambarkan sebagai anak perempuan yang
harus menghadapi permasalahan sebagai perempuan muda. Konflik yang hadir dalam cerita
pendek ini tidak membuat Vera ataupun Tonya sebagai perempuan lemah melainkan
sebaliknya menunjukkan eksistensi diri perempuan dengan menjadi ibu-pekerja, dan anak

perempuan yang memiliki andil untuk menentukan nasibnya sendiri.

5. SIMPULAN

Cerita pendek Bepal/Vera mengisahkan Vera sebagai perempuan pekerja yang
mengalami berbagai konflik pada era Soviet. Walaupun beban rumah tangga dapat ditanggung
oleh negara namun Vera memilih untuk terlibat langsung dalam ranah rumah tangganya.
Keinginan serta kegagalan Tonya untuk masuk sekolah kedokteran juga menunjukan adanya
pembatasan dalam bidang pendidikan bagi perempuan. Eksistensi perempuan dalam cerpen ini
dapat terlihat dengan bagaimana perempuan dapat memutuskan pilihannya demi nasibnya
sendiri. Perjuangan seorang perempuan dalam melewati konflik sosial era Soviet pun dapat
terlihat dengan bagaimana tokoh utama Vera dihadirkan sebagai perempuan mampu berjuang
melewati perang Rusia-Jerman di tahun 1941 dan tidak bergantung pada laki-laki. Meskipun
telah menikah dengan Ilya, Vera memilih untuk tetap bekerja. Vera berhasil memposisikan
dirinya setara dengan laki-laki sebagai subyek-diri, namun secara bersamaan juga turut
memiliki ciri feminitasnya sebagai seorang ibu yang peduli dan rela berkorban. Dengan
demikian dalam cerpen Bepal/Vera Nekrasova menampilkan citra perempuan baik dalam tokoh
utama Vera dan tambahan Tonya sebagai perempuan pada era Soviet. Dalam penelitian ini,
dapat melihat bahwa Evgeniya Nekrasova sebagai penulis muda Rusia menunjukan bagaimana
generasi muda memiliki pandangan akan perempuan Rusia di era Soviet melalui cerpennya
yang berjudul Bepa/Vera. Perempuan Rusia pada era Soviet yang digambarkan dalam cerpen
ini sebagai perempuan yang cerdas, pekerja keras, kuat, mampu beradaptasi, tegas, disiplin,
dan peduli dalam melalui konflik
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